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Abstract

The phenomenon of toxic friendship among Bhayangkara University of Greater Jakarta
students, which has a negative impact on mental, social, and academic health. Using a
qualitative phenomenological approach, this study involved a psychoeducational
intervention consisting of a pre-test, material delivery, and post-test to measure the
effectiveness of the program. The psychoeducation included an understanding of the
characteristics, impacts, and anticipation strategies of toxic friendship, emphasizing Ibn
Miskawaih's principles of friendship ethics, such as choosing friends wisely, maintaining
healthy boundaries, and prioritizing cooperation. The results showed an increase in students'
understanding of toxic friendship and the importance of building healthy friendships. This
study contributes to the toxic friendship literature and offers practical solutions through
psychoeducation and the formation of support groups to create a positive friendship
environment on campus.

Keywords: toxic friendship, psychoeducation, university students, social intervention

Abstrak
Fenomena toxic friendship di kalangan mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya,
yvang berdampak negatif pada kesehatan mental, sosial, dan akademik. Menggunakan
pendekatan kualitatif fenomenologi, penelitian ini melibatkan intervensi psikoedukasi yang
terdiri dari pre-test, penyampaian materi, dan post-test untuk mengukur efektivitas
program. Psikoedukasi mencakup pemahaman tentang karakteristik, dampak, dan strategi
antisipasi toxic friendship, dengan menekankan prinsip-prinsip etika berteman dari lbnu
Miskawaih, seperti memilih teman dengan bijak, menjaga batasan sehat, dan

253


mailto:fanyaputri247@gmail.com
mailto:talitha.fairuz@gmail.com

mengutamakan kerja sama. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman mahasiswa
tentang toxic friendship serta pentingnya membangun hubungan pertemanan yang sehat.
Penelitian ini berkontribusi pada literatur toxic friendship dan menawarkan solusi praktis
melalui psikoedukasi dan pembentukan kelompok dukungan untuk menciptakan lingkungan
pertemanan yang positif di kampus.

Kata Kunci : toxic friendship, psikoedukasi, mahasiswa, intervensi sosial

PENDAHULUAN

Mahasiswa layaknya manusia merupakan mkhluk sosial yang membutuhkan
sosialisasi dengan manusia lainnya. Universitas adalah tempat yang kaya akan
interaksi sosial. Kehidupan sosial kampus yang aktif seringkali menjadi tempat
hubungan sosial tumbuh dan berkembang serta memungkinkan mahasiswa untuk
berinteraksi dengan berbagai latar belakang dan karakter. Kampus menjadi tempat
yang idea untuk melakukan intervensi mengenai dinamika persahabatan seperti
toxic friendship. Hal ini memudahkan penelti agar dapat dengan mudah menjangkau
informan yang memiliki pemahaman tentang bahayanya toxic friendship (Pasya et
al., 2024).

Isu toxic friendship kini semakin mendapat perhatian, terutama di kalangan
mahasiswa, yang sedang berada pada masa transisi penting dalam perkembangan
psikososial. Mahasiswa menghadapi tekanan akademik, sosial, dan emosional yang
membuat hubungan pertemanan menjadi salah satu aspek utama dalam
mendukung kesejahteraan mereka. Yager (2006), mendefinisikan toxic friendship
sebagai hubungan pertemanan yang merugikan, tidak sehat, dan cenderung berjalan
satu arah. Hubungan ini biasanya ditandai dengan manipulasi emosional, kritik yang
berlebihan serta ketergantungan emosional yang tidak seimbang. Berndt (2002) juga
menjelaskan bahwa pertemanan yang buruk dapat menghambat perkembangan
psikososial individu, menurunkan rasa percaya diri, dan memicu stres
berkepanjangan. Dalam konteks ini, toxic friendship menjadi ancaman serius
terhadap kesehatan mental mahasiswa.

Mahasiswa, sebagai individu yang mulai membangun identitas diri, sangat
bergantung pada dukungan dari teman sebaya. Santrock (2012) menjelaskan bahwa
pada tahap perkembangan ini, hubungan dengan teman sebaya memainkan peran
penting dalam memberikan validasi sosial, dukungan emosional, serta penguatan
identitas. Namun, intensitas interaksi sosial di lingkungan kampus sering kali
menciptakan dinamika pertemanan yang kompleks, baik yang bersifat positif
maupun negatif. Bukowski et al. (1994) menyatakan bahwa kualitas pertemanan
ditentukan oleh adanya dukungan emosional, penghargaan satu sama lain, dan
komunikasi yang terbuka. Sayangnya, ketika elemen-elemen ini tidak terpenuhi,
hubungan pertemanan dapat berubah menjadi toxic dan berbahaya. Toxic friendship
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seringkali melibatkan perilaku manipulatif, seperti mendominasi keputusan,
mengabaikan kebutuhan emosional, atau bahkan merendahkan harga diri teman.
Temuan awal di Universitas Bhayangkara menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa
mengalami dampak negatif dari toxic friendship, seperti isolasi sosial, penurunan
motivasi belajar, hingga gangguan kesehatan mental yang serius. Isolasi sosial terjadi
ketika individu merasa terpinggirkan atau tidak diterima oleh kelompoknya, yang
pada akhirnya membuat mereka menarik diri dari lingkungan sosial. Penurunan
motivasi belajar sering kali disebabkan oleh tekanan emosional yang terus-menerus,
yang mengalihkan fokus mahasiswa dari tujuan akademik mereka. Kondisi ini, jika
dibiarkan, dapat berdampak pada prestasi akademik mahasiswa dan membatasi
peluang mereka untuk berkembang secara optimal.

Menurut ajaran lbnu Miskawaih dalam buku kesempurnaan akhlak, terdapat
antisipaasi dalam berteman: Pertama, etika berteman atau persahabatan mencakup
beberapa prinsip penting yang diperlukan untuk mempertahankan hubungan yang
sehat dan bermakna. Hal utama adalah memilih teman yang bijak; kita harus memilih
teman yang memiliki moralitas dan prinsip yang sejalan, mendukung kebaikan, dan
membantu kita berkembang moral. Menjaga batasan yang sehat juga penting; Anda
tidak boleh membiarkan teman-teman yang tidak sehat melampaui batas Anda atau
mendapatkan keuntungan yang tidak adil. lbnu Miskawaih juga menganjurkan untuk
berhubungan dengan orang-orang dari berbagai latar belakang, karena berinteraksi
dengan orang-orang dari berbagai latar belakang dapat membuat kita lebih
memahami dan mengalami lebih banyak pengalaman. Kedua, Kerja sama dan
keselarasan menjadi strategi penting untuk menghindari persahabatan berbahaya,
di mana teman-teman dapat saling menyokong, melengkapi, dan meningkatkan
kepercayaan. Persahabatan yang memiliki nilai dan tujuan yang sama membantu
membangun hubungan yang adil, mencegah manipulasi, dan membuat hubungan
menjadi lebih kaya dan bermakna (Satrio Wirayudha et al., n.d.).

Berdasarkan penelitian Amir et al. (2020), sebanyak 60% remaja dilaporkan
pernah mengalami toxic friendship, yang menunjukkan bahwa fenomena ini sangat
meluas dan relevan untuk diteliti lebih lanjut. Berdasarkan Datalndonesia.id pada
tahun 2023, Sebanyak 44,3% masyarakat Indonesia menjalani hubungan toksik
dengan teman. Dari survei tersebut ditemuka bahwa egois merupakan sifat yang
sering dialami mencapai 63,1%.. Tidak mau disalahkan dirasakan oleh 51,6%. 51,3%
menjadi korban manipulasi. Serta kekerasan verbal juga di alami oleh 49,1%.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wadji (2021) penelitian yang disebut
“Perilaku Komunikasi Toxic Friendship” yang menjelaskan sifat persahabatan
berbahaya yang dimulai dengan komunikasi. Namun penelitian tersebut kurang
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memberikan antisipasi dan bagaimana individu dapat menciptakan lingkungan
persahabatan yang sehat.

Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat utama,
yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis yang diharapkan dari
penelitian ini memiliki nilai praktis melalui program intervensi berupa psikoedukasi
yang dirancang untuk membantu mahasiswa tentang toxic friendship dan cara
antisipasinya dalam menjalani hubungan persahabatan. Manfaat praktis yang
diharapkan dari penelitian ini adalah penelitian ini akan bermanfaat bagi mahasiswa
serta masyarakat karena memberikan wawasan akan toxic friendship dan cara
antisipasinya dalam menjalani hubungan persahabatan. Program ini mencakup
psikoedukasi. Walsh (2010) menjelaskan bahwa psikoedukasi adalah intervensi yang
dapat dilakukan pada individu keluarga, atau kelompok masyarakat yang bertujuan
untuk memberikan informasi tentang masalah yang terjadi dalam hidup mereka,
membantu mengembangkan sumber-sumber dukungan sosial untuk menghadapai
tantangan dan maslah terserbut, serta membantu memperoleh kemampuan untuk
mencari solusi (Khofifah et al., 2020).

Dalam intervensi ini peneliti memanfaatkan psikoedukasi dalam memberikan
informasi tentang dampak toxic friendship pada mahasiswa universitas bhayangkara
jakarta raya dan strategi antisipasi dalam menciptakan lingkungan pertemanan yang
sehat

Penelitian ini juga merekomendasikan pembentukan kelompok dukungan
sebagai langkah strategis untuk mencegah dampak jangka panjang toxic friendship,
seperti penurunan kualitas hidup dan keterbatasan dalam membangun hubungan
interpersonal yang baru.

Kelompok dukungan ini dirancang untuk menyediakan ruang aman bagi
mahasiswa dalam berbagi pengalaman, mendapatkan validasi sosial, serta
menerima bimbingan untuk menghadapi tantangan dalam hubungan interpersonal
mereka. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, mahasiswa diharapkan
dapat lebih mudah mengatasi dampak toxic friendship serta membangun hubungan
yvang lebih konstruktif dan produktif. Melalui pendekatan yang komprehensif ini,
penelitian ini diharapkan tidak hanya mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai toxic friendship, tetapi juga menciptakan strategi yang efektif
untuk meningkatkan kesejahteraan mahasiswa secara menyeluruh. Dengan
menggabungkan aspek teori, budaya, dan aplikasi praktis, penelitian ini memberikan
kontribusi nyata dalam upaya menciptakan lingkungan pertemanan yang positif,
mendukung perkembangan individu, dan memperkuat harmoni sosial di lingkungan
kampus.
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METODE PENELITIAN

Kegiatan Intervensi sosial dilaksanakan di kampus Universitas Bhayangkara
Jakarta Raya. Setting penelitian berlokasi di kampus Universitas Bhayangkara Jakarta
Raya, dilakukan secara tertutup yang dilaksanakan di ruang kelas sebagai tempat
utama kegiatan intervensi sosial, karena ruang kelas memberikan lingkungan yang
kondusif untuk belajar dan berdiskusi secara interaktif. Pemilihan mahasiswa sebagai
peserta didasarkan pada observasi awal yang menunjukkan adanya masalah dalam
toxic friendship di kalangan mahasiswa, seperti konflik interpersonal, bullyng verbal,
dan ketergantungan emosional yang tidak sehat. Dalam persahabatan ada dinamika
alami yang melibatkan perbedaan pendapat dan pandangan. Perbedaan persepsi,
gaya hidup, dan penampilan menyebabkan konflik antar individu (Sejati et al., 2023).

Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan psikoedukasi, vyaitu
metode intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman individu
mengenai topik yang dibahas. Walsh (2010) menjelaskan bahwa psikoedukasi adalah
intervensi yang dapat dilakukan pada individu keluarga, atau kelompok masyarakat
yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang masalah yang terjadi dalam
hidup mereka, membantu mengembangkan sumber-sumber dukungan sosial untuk
menghadapai tantangan dan maslah terserbut, serta membantu memperoleh
kemampuan untuk mencari solusi (Khofifah et al., 2020). Pendekatan ini berfungsi
untuk menyampaikan informasi tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan
sosial melalui dsikusi kelompok dan aktivitas relektif. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif fenomenologi. Penelitian fenomenologis dilakuakn agar dapat
menjawab masalah ontologis dengan mempelajari peristiwa kehidupan manusia dari
perspektif pikiran dan perilaku masyarakat sebagaimana yang dipahami oleh individu
sendiri(Nasir et al., n.d.).

Instrumen dalam penelitian dilakukan dengan cara memberikan pre-test dan
post-tes yang dirancang untuk mengukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah
intervensi dilakukan Pre-test diberikan sebelum dimulainya penyampaian materi
untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman awal peserta mengenai topik yang akan
dibahas, yaitu toxic friendship dan strategi antisipasinya, sedangkan post-tes untuk
mengevaluasi efektivitas program dalam meningkatkan pengetahuan mereka.

Setelah sesi intervensi selesai, post-test dilakukan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman peserta meningkat setelah mendapatkan materi psikoedukasi. Data
dari pre-test dan post-test kemudian dibandingkan untuk menilai efektivitas
intervensi dalam meningkatkan pengetahuan peserta terkait topik yang dibahas.
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Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman
peserta secara kuantitatif serta mengevaluasi keberhasilan program intervensi yang
telah dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian Faris (2020), toxic friendship ditandai dengan adanya
manipulasi emosional, bullying verbal maupun sosial, pengkhianatan kepercayaan,
dan ketidakseimbangan dalam memberikan dukungan. Menurut Yager (2006) Toxic
friendship atau pertemanan beracun merupakan hubungan pertemanan yang
bersifat merusak, tidak sehat, dan satu arah, di mana tidak ada kebersamaan atau
kasih sayang yang tulus. Menurut Lahad dan Hoof (2022) toxic friendship dapat
diartikan sebagai pertemanan yang mengancam kebahagiaan seseorang dan
membawa aura negatif dalam lingkaran pertemanan. Studi (Soekoo, 2020)
menemukan bahwa pertemanan yang tidak baik dapat menyebabkan agresi fisik dan
non-fisik, sedangkan pertemanan yang baik dapat mengurangi perilaku negatif dan
agresif. Selain itu, toxic friendship dapat menyebabkan penurunan prestasi
akademik, isolasi sosial, dan hilangnya kepercayaan diri (Aini et al, 2023). Menurut
lbnu Miskawaih dalam Takhzibul al-akhlak (1994) antisipasi dalam berteman
memiliki beberapa strategi, yaitu etika dalam berteman dan perlunya kerjasama
serta keselarasan.

Berdasarkan pemahaman ini, peneliti melakukan intervensi di Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya. Peneliti menggunakan metode intervensi mikro yang
berfokus pada individu mahasiswa. Intervensi ini terdiri atas tiga tahapan vyaitu pre-
test, pemaparan psikoedukasi mengenai toxic friendship dan cara antisipasinya, dan
post-test. Pemberian pre-test kepada peserta dilakukan untuk menilai sejauh mana
pemahaman peserta mengenai toxic friendship. Hal ini mencangkup pemahaman
peserta terhadap dampak toxic friendship pada mahasiswa universitas bhayangkara
jakarta raya dan strategi antisipasi dalam menciptakan lingkungan pertemanan yang
sehat. Peserta menunjukan pemahaman mendasar seperti yang dikatakan Ica, salah
satu peserta, ketita diminta untuk menjelaskan pengetahuannya mengenai toxic
friendship menjawab dengan “Hubungan tentang persahabatan yang tidak sehat
yang sehingga menimbulkan kerusakan mental psikologis.”

Selanjutnya intervensi ini dilakukan dengan melakukan pemaparan psikoedukasi
mengenai toxic friendship dan antisipasinya. Peneliti menjelaskan karakteristik toxic
friendship yang dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator. Penelti juga
memberikan pemahaman mengenai dampak dari toxic friendship yakni korban toxic
friendship sering mengalami stres, kecemasan, dan depresi. Selain itu, toxic
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friendship dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik, isolasi sosial, dan
hilangnya kepercayaan diri (Aini et al, 2023). Begitu pula dengan strategi antisipasi
yang dapat dilakukan demi memperkuat persahabatan. Etika berteman merupakan
cara antisipasi yang dapat dilakukan dengan cara memilih teman dengan bijak,
memiliki batasan yang sehat, dan menjalin hubungan baik dengan teman. Selain itu
penting juga untuk memiliki kerja sama serta keselarasan sesama teman, seperti
saling menguatkan, melengkapi, percaya, dan menjegah terjadinya manipulasi antar
sesama. (Satrio Wirayudha et al., n.d.).

Tujuan dari intervensi yang dilakukan adalah memberi pengetahuan lebih
mendalam kepada mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya mengenai
dampak toxic friendship pada mahasiswa universitas bhayangkara jakarta raya dan
strategi antisipasi dalam menciptakan lingkungan pertemanan yang sehat. Untuk itu
peneliti memberikan post-test pada akhir pemaparan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman peserta meningkat setelah mendapatkan materi psikoedukasi. Post-
test menunjukkan hasil yang positif berdasarkan kemampuan peserta memahami
resiko yang terjadi bila terjebak dalam toxic friendship dan bertambahkan
pengetahuan serta wawasan peserta tentang toxic friendship.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya memahami dinamika persahabatan
mahasiswa, khususnya terkait fenomena toxic friendship yang semakin relevan di
kalangan mahasiswa. Sebagai makhluk sosial, mahasiswa membutuhkan lingkungan
pertemanan yang sehat untuk mendukung perkembangan psikososial, akademik,
dan emosional mereka. Toxic friendship, yang ditandai dengan manipulasi
emosional, kritik berlebihan, serta ketidakseimbangan dukungan, dapat berdampak
serius pada kesehatan mental, isolasi sosial, dan penurunan prestasi akademik.

Melalui intervensi psikoedukasi di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, peneliti
berhasil memberikan pemahaman lebih mendalam tentang toxic friendship serta
strategi antisipasinya. Program ini mencakup penyampaian materi mengenai
karakteristik, dampak, dan cara menghindari toxic friendship berdasarkan ajaran
lbnu Miskawaih tentang etika berteman dan pentingnya kerja sama serta
keselarasan. Pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
tentang pentingnya memilih teman dengan bijak, menjaga batasan sehat, serta
membangun hubungan saling mendukung dan menghormati.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang signifikan. Secara
teoritis, temuan ini memperkaya literatur tentang toxic friendship dan pengaruhnya
terhadap mahasiswa. Secara praktis, penelitian ini menginspirasi upaya preventif
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melalui psikoedukasi dan pembentukan kelompok dukungan yang mampu
menciptakan lingkungan pertemanan yang positif.
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1. Apa yang anda ketahui tentang toxic friendship?
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Menyebabran menatap fenelan ppd» din fencin, clon

rota Vdlar nyamon

ada cka fenelin, rosa

2 Ketahui
fata fendan 00, Webencron [
pabt ote don Voo nyaron |

3. Menurut anda apa resiko terbesar dari toxic friendship?
- Sum mendapaticon el

_ddanya fic Sikay Iasecoviy

~ borur Mengunsespes v;—ul—v

PRE-TEST

Nama: Ak"?
usia: |

Tanggdl: 29 Nevember —2en3

1. Apa yang anda ketahui tentang toxic friendship?

lowe Erecdsug  Sdew  San, adent  (hpoiguu Ty bdee 3eves
aitbor femuia,

2. Sebutkan yang anda ketahui
Dl wreraia- o o da 9«6 Sebud, ewmsar ?"'”‘o'or.i)»

Fam Jednd Jopn el o Stres,

3. Menurut anda apa resiko terbesar dari toxic friendship?

Oatae Jifassi Geany lawn Jan TFan UskE A efatn fetey
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PRE-TEST
Nama:  “Toame Mosmmd
usia: )0
Tangaal: 70y HovtWye peng

1. Apa yang anda ketahul tentang toxic friendship?
Todiy \r\mhh‘»p Wbungan Yutﬁwalxn {Fulm;wm
Y W s -

2. Sebut

Mm\z\onbwm rindah $n , htbmagn | ?.c,.m;ww,'
Nuwder

3. Menurut anda apa resiko terbesar dari toxic friendship?

Ltagonap \l\")n/.m\M \Auuhh\nn MMLA\ W¢nvwin

1 WMes sk

Wavir ’ (m.l'. diean

PRE-TEST
Nama: ADIMOA FOFHIMATUL FATUEHAW
Usiaz ) 4AHuN

Tanggal: 29 / /] 204

1. Apa yang anda ketahul tentang toxic friendship?

Toxic fprendrhip —  genis hubungan porcahocbatan gyang ddt cehal
olapat fmmr-b brehadan  parolonls. Sereormng Sarhmolap R
Caneltn”

2. Sebutkan yang anda ketahul apa saja dampak dari toxic friendship?
o Trelak Lapal menghargai  pencapaian  omng lain.
o Mengongeap Lus sencler pling benar
o Menoar [/ relolu Pangutamatan Keuntun eyen fnbaali,

3. Menurut anda apa resiko terbesar dari toxic friendship?
o Sutit mencari  teman

o Upsga mengabll L penelts farcns Lopreti
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PRE-TEST
Nama: ()iMas ECpian Yatar V.
v 13 Lahun
Tanggal: Jumat, Lo Moyember 201Y
1. Apa yang anda ketahul tentang toxic friendship?
_giwasi Yan Ketika ditdna [Kita {eriibat Jalom Svaty
huburdon Yary Lurck dan tidaK sehat {6~ hadap oFang

ain

ji toxic P

2. Sebutkan yang anda ketahui ap.
~ Lert cien
_ SKress

— derrex
_ Lerancan

3. Menurut anda apa resiko terbesar dari toxic friendship?

- '((Mmla"l .

PRE-TEST

Nama: Caesa Y\Qn&cm(
Usla: ‘%\\\“
Tanggal: 20 \Moyember 2024

1. Apa yang anda ketahui tentang toxic friendship?
’P“*e‘“““ﬂ“ 9 fldae Sehac , dniaxvean gecara lieqal
Mabok. free cexs,

2. Sebutkan yang anda ketahul apa saja dampak dari toxic friendship?
+¢|3&\\mb Peropuen bebag , (KUt mg.“od; ioxic ,

fendob diei, Poisme , Hdax men i
hotqai
6 i ! Ahosqa Pen capaian

3. Menurut anda apa resiko terbesar dari toxic friendship?
™, -
Stress, Sedih , Meogran di Gendi
Merpso 4 dor o S Cenaa
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PRE-TEST

Nama:[%h &fh‘l (el

vsa: S% fabun
Tonagat: 29 Thoverbec 08y

1. Apa yang anda ketahui tentang toxic ip?
Ars FM&

I an [ ]

2. Sebytkan yang anda ketahui apa saja dampak dari toxic friendship?

Foprapn b e i

3. Menurut anda 2pa resiko r dari toxic friendship?
ot pokal At oy  Goturalan

Lembar post-test
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POST-TEST

Nama: {¢a
Usia: (0 tulbun

Tanggal:

1. Setelah mengikuti pemaparan mareri hal positif apa yang dapat anda
ambil?

chﬂ Son gk MORgRHhu; P ’f"{ﬂmn,,, Naten
YAy SMingga  Sugo  Auewr  bua
Me wag
durt Was Loy
Eribnds pep
2. Setelah ikuti penyulahan dan materi hari ini apakah
anada sudah memahami resiko yang apa terjadi jika anda terjebak dari
toxic friendship?
Seeoials  belum g , %
Behaasd kuren o aya G ,14..9 Sakty  maage ¥a (:..m

3. Setelah mengikuti pemaparan materi hari ini, apakah menambah

dan anda toxic friendship? Mengapa?

p

Menambabh Wk  garepem Sodikit ayq topC

POST-TEST

Nama: Miyas Manica

Usia: 'y

Tanggal: 39 WMoy - 20t4

1. Setelah mengikuti pemaparan mareri hal positif apa yang dapat anda
ambil? Pecdoiaman Jatom materd Yong teloh
disampuicon
dowwm

V‘ul’ql—aku .
Mambuot oo menjadd (ot hoW- o "

memidh  pereemo no n

lahan dan p paran materi hari ini apakah

2. Setelah kuti peny
anada sudah memahami resiko yang apa terjadi jika anda terjebak dari

toxic friendship?

Tertaw hrfhj mememenvhy ebunnon temon yang toxie,

3. Setelah mengikuti p paran materi hari ini, apakah menambah

pengetahuan dan 1 anda t g toxic friendship? Mengapa?
Cacea  haro§ ;mn).m' Cebit, Hoh ~ lmh‘ajf‘ , aroioq

Metombol
dengan sdonyo Penjewcon Jengon moker teric fliendchi

POST-TEST

Nama: Mot Hauws fad Qahenal
Usia: 1%

Tanggal: 19 tevember 2004

1. Setelah mengikuti pemaparan mareri hal positif apa yang dapat anda

ambil?
Wadepibon Inkglt % advite pbot \’“l)tum« mevdedegr Lar Stpa

Yisrmrrtepan. f-Sttaugepin. (eleptnn.:

2. Setelah ikuti penyulahan dan p an materi hari ini apakah
anada sudah memahami resiko yang apa terjadi jika anda terjebak dari

toxic friendship?

b

3, Setelah mengikuti pemaparan materi hari ini, apakah menambah
huan dan anda dship? M ?

p toxic fri P
Kerens Prby etatien i ke O iy pebinf.

POST-TEST
Nama: Maregina Damayanii €
Usia: 20

Tanggal:

1. Setelah mengikuti pemaparan mareri hal positif apa yang dapat anda

ambil?
hal - ot Yong depat menjdet Jotw' detom
mensindey toxic fFriekon L

2. Setelah ikuti p han dan materi hari ini apakah
anada sudah memahami resiko yang apa terjadi jika anda terjebak dari
toxic friendship?

Sudan

3. Setelah mengikuti pemaparan materi hari ini, apakah menambah
pengetahuan dan wawasan anda tentang toxic friendship? Mengapa?

Ya, kara Klompare Membivken Yoo Jeloy
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POST-TEST

Nama: Aeury
Usia: 72,
Tanggal: 5 9

1. Setelah mengikuti pemaparan mareri hal positif apa yang dapat anda
ambil?

\gan dvare  Bvemal foxic  Reiesu

i lahan dan an materi hari ini apakah

2. Setelah ikuti peny
anada sudah memahami resiko yang apa terjadi jika anda terjebak dari

toxic friendship?
fofaln SAMak el Qo Yiea  Tava {‘”“‘”" S B
v Wandma e (Megludnlnn
3. Setelah mengikuti pemaparan materi hari ini, apakah menambah
huan dan anda g toxic friendship? M ?

No, wawaran 597 wtautah  fan Heaadi leoch  awere

POST-TEST

Nama: ADINOA ROFHIMATUL FATIFHAH

Usia: 20 TanuN
Tanggal: 29 /“ /1»24

1. Setelah mengikuti pemaparan mareri hal positif apa yang dapat anda

im;)/i]lzw;w, fenfong  foxtc flelldtlf»

o Menambah umu fortarg bohaya potemonah  yongy islak oched

materi hari ini apakah

2. Setelah ikuti p dan p!
anada sudah memahami resiko yang apa terjadi jika anda terjebak dari

toxic friendship?
.

aferi

sudah tangal Jelar.

.

3. Setelah mengikuti pemaparan materi hari ini, apakah menambah
huan dan anda iship? M

?

peng! g toxic fri p gap
A ,y‘ Kareha my:jﬂ‘ll tebth  aware  coal f)d(mn.

T L

POST-TEST

Nama: ‘(244 Honany
Usia: 2y

24 Movtwbie 9024

Tanggal:

1. Setelah mengikuti pemaparan mareri hal positif apa yang dapat anda

ambir? WA \7[)(«\(\\ WA Wesghacan din g \dbib baile

V\lW\\oM\\“ Vv\[mr)\klm\"“V/W Vubasan  dia wW)  Pelo Jt‘xry‘
Nw \n\\;\» hobungan -

‘materi hari ini apakah

2.Setelah penyulahan dan p
anada sudah memahami resiko yang apa terjadi jika anda terjebak dari
toxic friendship? ¢ydals - dgn Qlw,t Qoo pled kb Yoo

na 7 SAb yl'vn‘jf kepercaspan d7 WV Agu oo ® Ly
wabs dw \B Pk lungbindan Youe th“l"ﬂi(

3. Setelah mengikuti pemaparan materi hari ini, apakah menambah
anda toxic friendship? N ?

pengetahuan dan
AWV Yring Aqn Wil kb ke )Al‘ A
Viage 6 el wp foly dicegan M fos Griendeuip.

POST-TEST

Nama: Dimas ELF1an Natlar N

Usia: 13 Tahvn
Tanggal: Jumat, ']_@ Movempe- 2014

1. Setelah mengikuti pemaparan mareri hal positif apa yang dapat anda
ambil? |ereyvr CZhots

an materi hari ini apakah

2. Setelah i peny dan p
anada sudah memahami resiko yang apa terjadi jika anda terjebak dari

friendship?
toxic rée:k;apt Lervnty aPA (aoicsn Y ag hank Sade
Lafupeon

3. Setelah mengikuti pemaparan materi hari ini, apakah menambah
dan anda toxic friendship? Mengapa?

A “}\m —haci Pk Leron ) r
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POST-TEST

Nama: CGQSQ @\“\Qm
Usia: 19 tha

Tanggal: 19 Movember 202{

1. Setelah mengikuti pemaparan mareri hal positif apa yang dapat anda
ambil?

Mewperroat tetast Posiie, Menc@ahn 'JdMat Posteir

2. Setelah ikuti penyulahan dan pemap materi hari ini apakah
anada sudah memahami resiko yang apa terjadi jika anda terjebak dari
toxic friendship?

PGWI ™

3. Setelah mengikuti pemaparan materi hari ini, apakah menambah
p huan dan anda toxic friendship? N ?
1Yo, bisa Menads batatan 4y @aat, Memith Leman

¥ baw /  Postif Lnrow A Sendi

POST-TEST

Nama: %
Usia: 7
Tanggal: ¥ Mo go2y,

1. Setelah mengikuti pemaparan mareri hal positif apa yang dapat anda
ambil?

caenes weqan Bepak Koo Aot e toic primdi p

2. Setelah ikuti penyulahan dan p it K T Gpakah
anada sudah memahami resiko yang apa terjadi jika anda terjebak dari
toxic friendship?

3. Setelah mengikuti pemaparan materi hari ini, apakah menambah
pengetahuan dan wawasan anda tentang toxig friendship? Mengapa?
ah efthon ¢ﬁ- ?\mkgqr o

neramis v
oy e {;MJM b ¥

"'“‘1"‘ Ju]»lby\

dma, sphin
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